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Operasi THT-AU 1T Ujung Pandang.

Topik/judul di atas, dilatar belakangi oleh
beberapa alasan pokok dalam penelitian ini, sebagai
borikut -

1 Pelayanan nokol dalam Markas Komando Operasi  TNI-AU
eoada macyarakit cenderung belum efektif, antara
laain kanena fakbtor peralatan atau sarana kerja yang

elatif tidalk mendukung baik kualitas maupun kuanti-

2 Tingkat oendidikan sebagian personil /pegcawai  yang
AL R =il rendah, bahkan ada beberapa orang yang

e sy dtkan Sekolah Dasar.

T Tt

3L Tyrgleat Leterampt lan dan kemampuan aparal/pecawal
Felum merata sehingga pencapaian sasaran vang sering
Jalxmi kemace ban
Pembalasan dan Rumusan Masalah
frjalan dengan beberapa alasan yang dikemukakan
dia-= Adikaitkan dengan Jjudul skripsi ini, dapat
dicimoulkan bahwa faktor sarana/prasarana, keterampilan
da~ Lemampuan aparat sangatl menentukan dalam mencipta-
kar erlayanan yang optimal kepada masyarakat.
HBerdacs ]l an pembatasan di o atas maka penulis
mers: apkan masalah-masalah yang akan diteliti seperti

g~ =u=kan masalah-masalah yang akan diteliti sebagai

I 3izeimanakah  efektivitas pelayanan administrasi  di



C.

¥antor Markas KXomando Operasi THNI-AaU IT Ujung

Pandang 7.

»)

Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap efektivi
tas pelayanan administrasi di Kantor Markas Komando

Nperasi TNI-AU IT Ujung Pandang 7.

Tujuan dan ¥Xegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. !'ntuk mengeoitahul efektivitas pelayanan administra
<1 di Kantor Markas KXomando Operasi THI-AU I

iung Pandang

r

ntuk mengetahui faktor—faktor yang berpengaruh
terhadap efektivitas pelayvanan administrasi di
¥antor Markas Komando Operasi TNI-AU 11 tjung
Mandang 7.
2. Kegunaan Penelitian
a3  Scbagal bahan informasi ilmiah vang diharapkan
dapat memberikan bahan masukan bagi personil
anagota Markas Komando Operasi THI-AU TT Ujung
Pandang dalam memberikan pelayanan pengaruh baik
kepada vang herkepentingan Jjuga kepada masva-
rakak.
b. Diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan
masukan dan perbandingan Kantor Markas Xomando
Ope-asi THI-AU T kepada Pangkalan Udara di

Jaizrannya



c. Sebagai bahan pengembangan keilmuan vang diharap-
kan dapat dijadikan bahan acuan dan perbandingan
bagi rekan-rekan mahasiswa atau siapa saja yang
akan mengadaksn penelitian lebih jaulh mengenai
afellivitas pelavanan administrasi dengan bailk

vana herkepontingan kepada masyarakal

XKerangka Xonseptual

Yenyataan dalam masyarakat menunjukkan bahwa
semakin maju suatu masvarakat, <=semakin kompleks pula
kebutuhan yang harus dipenuhi. Dipamika sosial yang
demikian lahirnya berbagai lembaga/organisasi yang
masing-masing mempunyai tujuan Jdalam upaya memberikan

jawaban terhadap tuntutan.

Masyarabkat untuk mondapatkan pelayanan yang
aptimnl  Dalam merealisasikan tuntutan kepada masyara-
kat tersebut, lembaga pemerintah yang digerakkan oleh
aparatur pemarintah meruvpakan salah satu wadah senlral
vang muatan pelayanannya, sangat luas dan berperan
dalam mengatur *ata kepentingan masyarakat berdasarkan
lingkup kewenangan kepada masyarakat kepada pemerintah
vang bersangkutan.

Aparatur pemerintzazh pada tingkat Markas KXomando
Oprra=i TNI-All 11 pada dasarnya merupakan perpanjangan

tangan Pemerintah Daerah yang menyelenggarakan proses
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pelayanan kepada masyarakat ditingkat TNI-AU. Dengan
demikian kedudukan personil/pegawai TNI-AU sangat
strategis karena diserahi tugas pelayanann masyarakat,
dalam mengatur tata kepentingan masyarakat.

Dalam Garis—Garis Besar Haluan Negara disebutkan
bahwa :

"Aparatur negara adalah keseluruhan lembaga dan
pejabat negara sertz oamerintah negara dan
sebagai abdi negara dan masyarakat yang bertugas
dan berlanggung Jjawab atas penyelengoaraan
negara dan pembangunan serta senantiasa mengabdi
dan setia kepada kepentinagan nilai-nilai, cita-
cita perjuangan bangsa dan negara berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (1993
198",

Berdasarkan uraian tersebut di atas jelas bahwa
arah Garis—Gari< Resar Haluan Negara (GBHN) di atas
menggambarkan bahwza aparatur negara sebagail abdi negara
dan abdi masyarakat memilikil tugas dan tanggung Jjawab
vang erat.

Salah satu tugas yang digariskan adalah bertang-
qung jawab atas penyelenggaraan pelayanan dapat
dikemukalan menurut pendapat Monier, 1986 : 19) bahua

“Pelayanan umum adalah kegiatan vang dilakukan
oleh sesearang atau kelompok orang dengan
landasan faktor material melaluli sistem,
prosedur Jdan metode tertentu dalam memenuhi
kepentingan orang lain sesuai haknya'.

Rertolal pada barbagai rumusan dan pengertian di

Aatas meliputi aparatur negara, efisien dan pelayanan



pelayvanan kepada masyarakat ditingkat THNI-AU. Dengan
demikian kedudukan personil/pegawai TNI-AU sangat
strategis karena diserahi tugas pelayanann masyarakat,
dalam mengatur tata kepentingan masyarakat.

Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara disebutkan
bahwa

"Aparatur negara adalah keseluruhan lembaga dan

priabat negara serka pemerintah negara dan
sabagal abdi negara dan masyarakat yang bertugas
dan bertanggiung jawab atas penvelenggaraan
negara dan pembangunan serta senantiasa mengabdi
dan sekia kapada kepentingan nilai-nilai, cita-
cita perjuangan bangsa dan negara berdasarkan
Pancasila dan lndang-Undang Dasar 1945 (1993
1983)" .

Perdasarkan uraian lersebut di atas jelas bahuwa
arah Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) di atas
menagambarkan bahwa aparatur negara sebagai abdi negara
dan abdi masvarakat memiliki tugas dan tangqgung Jjawab
vang eral.

Salah satu tugas vang digariskan adalah bertang-
gung jawab atas penyelsnggaraan pelayanan dapat
dikemul alan menurut pendapat Monier., 1986 : 19) bahwa

"Pelayanan umum adalah kegiatan yang dilakukan
aleh sesecrang atau kelompok orang dengan
landasan faktor material melalui sistem,
prosedur Jdan metode tertentu dalam memenuhi
kepentingan orang lain sesuai haknya”.

Rertolak pada bertagai rumusan dan pengertian di

atas meliputi aparatur negara, =fisien dan pelayanan
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2. Teknik Pengumpulan Data

.

£

Observasi vyaitu mengamalti secara langsung ter-—
hadap obyek yang akan diteliti untuk memperoleh
data dan bahan keterangan dalam penyusunan
skripsi ini.

Wawancara wyaltu wawancara dilakukan secara lang-
sung tatap muka dan bersifat terbuka terhadap
responden bailk secara formal maupun informal.
ruesioner /angket yaitu untuk memperoleh data dan
informasi vang relevan dengan tujuan penelitian
secara terperinci dan akwrat dari responden
dengan mengedarkan daftar pertanyaan berdasarkan

pedoman wawancara kepad: responden.

4. Populasi dan Sampel

ok

b

Nopulasi

Fopulasi adalah jumlah keseluruhan obyek wang
akan diteliti. Adapun populasi yang diambil dalam
oenelitian ini adalah keseluruhan jumlah prajurit
vang adza pada Kantor Markas Komando Operasi THI-
atl 11 Ujung Pandang sebanyak 193 orang prajurit.
Sampe ]

Dalam menentukan sampel dipilih secara purposive
atau ditetapkan secara sengaja sebanyak 50 orang
zampel yang dianggap cakap dalam memberikan data/

informasi secara lengkap, meliputi :



- Direktorat Operasi = 8
- Direktorat Personil = &
~ Direktorat Legistik = 6
- Direktorat Elektronika = &
- Bagian Perencanaan dan Pengembangan = B
- Sekretariat = B
- Detasemen Markas = 8

Jumlah = 50

4. Teknik Analisis Data
Data dikumpulkan dari responden mula-mula
diklasifikasikan dan diedit kemudian diberikan kode
dan selanjuinyva disusun dalam bentuk tabel-tabel
frelkuensi dan 2tau persentase agar mudah dianalisa

secara kualitatif,

Sistimatika Pembahasan

Secara sirgkat mengerai gambaran susunan
penul isan skripsi ini disusun dalam lima bab dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut

Rab poertama yaitu pendahuluan vang terdiri dari
latar belakang masalah, pembahasan dan rumusan masalah,
tujuan dan kegunian aenelitiﬂn, kerangka konseptual,

meltode psnelitian, dan sictematika pembahasan.
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Bab kedua wvaitu tinjauvan pustaka vang menguraikan
tentang pengertian efektivitas, pengertian pelayvanan,
pangertian administrasi.

Eab ketiga valtu gambaran umum lokasi penelitian,
yang memuat <ejarah singkat berdirinya Markas Komando
Operasi TNI-A TI UHjung Pandang, kedudukan, tugas pokok
dan fungsi struktur organisasi dan tata kerja, keadaan
pegawai/persanil TNI-AL

Bab keempa® bhasil penzlitian dan pembahasan vang
membahas mengenai pelaksanzan efektivitas pelavanan,
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas
pelayanan administrasi.

Bab kelimi wvailtu merupakan bab penutup yang

terdiri dari kes:impulan dan saran-saran.



Bag II

TIHJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Efektivitas
DAl am berbagal literatur 1lmiah, istilah efektif-
vitas dan erfisiensi orientasinya dimaksudian sebagai
shandar pengukuran untupk mengemukakan tingkat
keberhasilan suaty organisasi dalam mencapal sasaran
vang ditetapkan atau diinginkan,
[stilah efektivitas dan efisiensi dilihat dari

-

sudut pandang kajian sosial seperti kepemimpinan, bagi

sebahagian orang tidak memilikil pengetahuan tertentu

dapat saja berasumsi bahwa itilah efektivitas dan

afisiensi itu sangat abstral. Artinva yang akan

1]

digunakan untuk menentukan apakah bawahannya barpres-
tasi baik atau tidak, =angat sulit. Akan tetapi dalam
konsep keilmian, istilah atau terdefinisi esfektivitas
dan efiziensi itu =sangat mudah diketahui, yang pentinog
sudut pandangnya Jelas Sebagal oamabaran letoh lanjut |
szorang ahli yang boraercal pada disiplin ilmu keuangar
ukurannya pada 1aba 1nvestasi ztau keuntungan, arlinya
hahwa kegiatan wvang dijalankan memperclah keuntuangan
besar Jiksa dibandingkhan dangan weluruh investazil yang
digunakan. berarti kegiatan tersebut memiliki investasi
v Aara figunakan, bararti kegtatan tersebul memiiiki

11



efektivitas <sekalipun munakin tidak efision dilihat

dari =udut pandang yang lain Lain haln A
cdannan 1 Yani = aetal tentar o wealt pada r-prb_qi—
karn andisnt kabidooan Y artinya
~F 1 el 5 D-?‘d - = -
han rakat it R 1]
4 44 e Mo LR T8 1 &

froryga founz b ¢ 1) kemubalean  sehubungan

Aen - *as babwe sandangan para ahli melihat

edea t 3 o efektifitas itu tergantng pada visi
nangan gerak yang ditekuni. Karena itu,
*>lam aplika=inya berbagai definisi atau pendapat yvang
Tingkupnva wuniver=sal. Artinya dapat dipakal sebagai
acuan umum melihat efektivitas suatu kegiatan antara
latn arkorijaan administratif yvang ada pada kantor
pemerintah.

Mongru! The Liang Gie (1982 @ 210) mengemukakan

"Efeltivilas adalah suatu keadaan yang mengandung
progertian menaenai terjadinya efek akibat vyang
aikehendaki. Xalau seseorang yang melakukan

peshagatan denaan maksud tertentu vyana memang

dikehendaki, maka orang ijtu dikatakan efektif

3 menimbulkan akibat atau mempunyai maksud

sebagaimana yang dikehendaki” .

ol

5

Yemmijdian peandapat lain vang dikemukakan oleh

Anw.ir Arifin, (1980:54) mengatakan bahwa:
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"Efektivitas berasal dari bahasa latin efek,
kemudian menjadi efektif dan akhirnya efekti-
vitas. Efek berarti hasil atau akibat suatu
pekerjaan, dalam dunia publistik efek yang
dimaksud: dari hasil pernyataan umum pada
sasaran yvang dituju”.

Sedangkan menurut H. Emerson dalam Pengantar
Stdi TYmu Administrasi karangan Sgewarna
Handavaningrat, {1981:25) mengemukakan bahwa:

"Efektivitas adalah pengukuran dalam arti ter-

capainya sasaran atau tujuan yang telah di-
tentukan™ .,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan babwa ‘efek-
rivitas 3jelas terlihat adanva dua faktor utama yang
terkandung didalamnyva. yakni adanva hasil atau akibat
yvang merupakan hasil untuk mencapai tujuan yang telah
diinginkan

S.P. Siagian, (1981 : 50) mengemukakan beberapa
kriteria ataw ukuran tentang pencapaian tujuan secara
e fekhif yaitu, sebagai berikut:

"1, Kejelasan tujuan yang hendak dicapai

7. Keielasan strategis=s pencapaian tujuan
Pro=es analisa dan perumusan kebijaksanaan
yang mantap.
Nerencanaan yang mantap
Penyusunan program yang mantap
Pelaksanaan yang efektif dan efisien

Sistem pengawasan dan pengendalian vang
hraifal mendidik™.

"l

~ICn D I

Eertitil tolak pada balasan pengertian di atas
dapat dikemukakan lebih lanjut bahwa sesungguhnya
efektivitas merupakan standar pengukuran vang menentu-

kan tingkat keberhasilan suatu pekerjaan. Dalam arti



bahwa pek?rjaan itu dapat dikerjakan dan dilaksanakan
sehingga mencapal keberhasilan berdasarkan tujuan yang
telah ditetapkan

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan
bahwa perbedaan vang palina mendasar antara efektvitas
dan efisien terletak pada obyek sasaran. Banyak
pekarjaan vana Ltidak efisien karena terjadinya
keseimbangan antara input (masukan) dan output
{luaran)., tetapi karena pzlaksanaan tersebut mempunyai
dampak/pengaruh terhadap kepentingan masyarakat, maka
dapat dikatakan efektif.

iintuk lebih jelasnya pengertian tentang efisiensi
dapat dikemukakan pendapat H. Emerson, (1975:5)
menjelaskan bahwa:

"Efisisien ialah perbandingan yvang terbaik antara
input dan output, antara kentungan dan biaya, antara
hasil peaksanaan dengan sumber-sumber yang diperguna-
kan”

Dari pengertian <1 atas dapat diuraikan bahwa
efisiensi adalah pencapaian hasil secara maksimal
dengan penggunaan sumber daya yang terbatas. Kemusian
input dalam penaertian bahwa sumber daya yang diman-
faatkan termasuk sarana dan prasarana dalam proses
pencapaian tujuan, sedangkan output adalah hasil

produksl barang dan jasa.




Dengan bertitik tolak pada pengertian efektivitas
dan efisiensi vyang diuraikan di atas, maka kata efek-
tivitas pelavanan pegawail yana dimaksud dalam skripsi
ini adalah perbandingan yang relevan dan positif antara
input dan output atau antara masukan yang digunakan
dal am menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yvang dicapai
dzlam kaitannya dengan pelayanan masyarakat.

Relevansi dan perbandingan yang dimaksud, para
pragawai 1ly <sebagal sumber dava bekerja secara efisien
untuk mendapat hasil wang efekift dalam arti tercapai-

nva tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Pengertian Pelayanan Masyarakat

Pada umumnya semua lembaga/instansi swasta maupun
pemerintah kata atau istilah pelavanan selalu menjadi
obyvek pembicaraan yang seriu=. Hal i1tu berarti penger-t
ian kata pelavanan sangat luvas, karan berhubungan
dengan <seluruh kepentingan masyarakat paca Kantor
Markas Komando fMperasi TNT-AU 11 iliung Pandang.

Untuk menjelaskan tentang pengertian pelayanan
dalam kerangka teoritis, banyak sarjana yang ber-
pendapat antara lain seperti, tersebut di bawah ini.

Menurut The Liang Gie, {1988 : 135) dalam kamus

Ensiklopedi mengemukakan bahwa:
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"Pelavanan masyarakat adakan kegiatan organisasi
vang dilakukan untuk mengamalkan dan mengabdikan
diri kepada masyarakat. Dalam Perguruan Tinggil
dikenal adanya Tri Oharma Perguruan Tinggi (tiga
tugas darma) wvaitu : pendidikan, penelitian dan
pengabdian masyarakat. Pengabdian masyarakat
dimaksudkan =sebagail pengamalan ilmu bagi
kepentingan masyarakat".

Selanijutnyas W.J.S5. Porrmadarminta. (19846 : 61)

mengemnukakan bahwa :

"Pelavanan adalah cara melayani membantu,
menyiapkan, menarima, menyambut, mengindahkan dan
mangurus apa yang diperlukan sezeorang”.

Eardasarkan kedua pengertian Lersebut di atas
maka dapat Jdisimpulkan bahwa pelayanan masyarakat yang
dimaksudkan ialah cara melayani, membantu dan mengurus
apa~apa vang dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka
mementhi dan memperlancar kapentingan atau pekerjaan-
nya.

Selanjutnya karena sasaran dari masyarakat 1itu
z2dalah pelavanan kepada masvarakat, maka menurut
Kantjaraningrat menjelaskan bahwa:

"Masvarakat adalah kesatuan hidup manusia yang
berintegrasi menurut sistem adat istiadat tertentu yang
bersifat kantinyu dan terikat oleh suatu rasa
identifiaksi bersama”. (1986 : 25).

Bardasarkan uraian pengertian i atas mengoambar-

kan btahwa masyarakat merupakan sualu kenyataan hidup

manusia sebagai <«atu kesatuan golangan yang berhubungan



dengan sistem dan cara bekerja berdasarkan kepentinogan
bersama dan saling membantu antara individu., kelompok
vyang diatur oleh aturan-aturan atau adat istiadat,
norma-norma tertentu uptuk dipedomani untuk mencapai
Luiuan.,

Kairena ma=vyarakat adalah kesatuan hidup manusia
atay kumpulan indiwvidu, maka sudah barang Lentu dapat
dipahami bahwa masyarakat atau individu-incdividu
tersebut memiliki keineinan, harapan-harapan, dan
kebuuhan untuk mencapai suvatu tujuan hidup, dan ini
sangat beraneka ragam. Kondisi ini perlu dipahami oleh
aparat wyang bergerak dalam bidang unit pelayvanan
masvarakat dengan baik, sehingga pelayanan yang
dibarikan dapatlt dirasakan manfaatnya dan dapat
mamiaskan masyarakat,

Dalam membicarakan soal/per=calan manusia. Maslow
memberikan pandangan dengan kritik tolak pada kenyvataan
bahwa setiap manusia mempunyai tujuan yvang sangat
beraneka raoam, tercermin dalam hirarki kebutuhan yang
dignlcongakn oleh Maslow kedalam lima hirarki, yaitu:

1. ¥ebutuhan vang bersifat fisik seperti sandang,pangan
dan papan

?  ¥ebutuhan yang bersifat keamanan baik dalam  arti
fisilk maupun dalam arti jaminan perlakuan yang

wajar,



A. Kebutuhan yvang berkaitan dengan harkat dan martabat
seperti merasa diri penting, ingin dihargai dan
ingin berpartisipasi dalam berbagai usaha wyang
posi £if dan bermanfaat.

4. Kebutuhan-kebutuhan yang menyangkut gengsi seseorang
vang tercermin dalam berbagai =imbol statusnya, bailk

masyarakat maypun dalam organisasi”. (1985 : 55).

"

DAalam pengertian tersebut di atas memberikan pela-
nan %epada masvarakat, kelima kebutuhan tingkatan
Lersebut, apabila dipenuhi dengan baik akan membawa
ma=varakat kepada suatu Kkondisi, dimana pelayanan
vang diberikan dirasakan manfaatnya, dalam proses
kehidupannya. Dengan demikian kepuasan vyang
diharapkan dalam setiap kegiatan pelayanan kepada
ma=syarakat tercapal secara maksimal.

Pelayanan sebagail suatu badan ‘atau lembags

pemerintah yvang menangani pelayanan kepada masyarakat

g

ang merupakan salah satu kegiatan organisasi atau
lembaga wang diabdikan kepada masyarakat, yang mana
dituntut untuk melayani masyarakat dengan sebaik-
baiknva dan penuh rasa tanggung Jjawab sesuai dengan
tugas yang diabdikan kepada masyarakat dengan sebaik-
baiknva wvang dirsmban dan berdasarkan kepada peraturan-

peraturan yang berlaku,




C.

Pengertian Administrasi

Pada setiap pencapaian tujuan daripada proses
knrja sama yang sifatnya terus menerus, maka dengan ini
administrasi mempunyai peranan yang sangat penting.
tntuk memberilkan pengertian tentang unsur itu perlu
dikemtikakan beberapa definisi atau pengertian rumusan
vang dikemukakan oleh ahli administrasi vang dijumpai
dalam litaratur, yang sekedar komparasi dan pedoman
dasar dalam pembahasan selanjutnya.

Pandangan terhadap orang sebagai manusia adminis-
trasi adalah berpandangan bahwz manusia dalam penca-
paian tujuannya tidak mungkin mencapainya dengan
aendiri. Dengan demikian pada dasarnya tujuan itu tidak
selalu  ditentukan bersama oleh semua orang tersebut
vanag terlibat, akan tLetapi dapat ditentukan oleh
=ebahagian orang, bahkan oleh orang lain di luar’
knlnmnok yvang terlibat itu, .

. Sebagail fenomena sosial administrasi terjadi
karert sespgrang mengajak arang lain untuk membantu
mencapai  Lujuan tertentu. Sudah pasti orang bersedia
membanty mempunyvai komitmen untuk mencapai tujuan 1tu.
Apabila dengan kesediannya itu akan memperoleh
keuntungan tertentu. Mungkin keuntungan itu berupa
tercapainya tujuan lain yang ia inginkan capau pula

nleh karena itu, perlu kerja sama yang baik.



Untuk memberikan pengertian yang lebih mendasar,
tentang arti serta makna pembangunan itu sendiri, maka
ada baiknva ditinjiau dari beberapa batasan pengertian
vang dikemukakan oleh beberapa ahli yang antara lain:

PDitinjau dari segi etimologinya pengertian
administrasi menurnt J. Wajong., (1969:19) mengemukakan
hahwa

Kata administrasi berasal dari kata a2dminis-
tratne dalam bahasa Inggris yang merupakan
kamunijkasi dari kata ad administrator yang dalam
bahasa lalin yang pada masa kekuasaan Roma
terlihat adanya pengertian” Pelayanan to manage
atanr to diec dengan garis penguasaan, pengen-—
dalian abau pemerintah”™.

Pari pengerlian Lersebut di atas kata adminis-
trasi ditinjau dari segi "etimologinya dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan/usaha untuk membantu, melayani,
menggerakkan <emua kKegiatan-kegiatan dalam mencapai
tujuan-tujuan tertantu. Namun demikian pembicaraan
sehari-har i pada umumnya masih sering dikacaukan dengan
istilabh "administra=i”. Dari bahasa Belanda yang sering

disebut  dengan istilah "Diffice work”™ yang meliputi
pekerjaan talis menulis, mengetik, mengagendakan dan
lain=lain =ebagainya yang berarti pekerjaan lantor.

Dilihat dari seagi

ped e

nstitusional, berarti
admini=stra=i adalah merupakan keselurvhan orang-orang

atau ka2lompok o

#d

ng-crang <ebagail suatu kesatuan

menjalankan pwrozacs kegiatan untuk tujuan bersama. Dalam



hal ini administrasi berarti pranata (institusi) atau

aparatur vyaitu orang-orang yang menjalankan kegiatan-

kegiatan orang dimana didapat pada:

1. Orang-orang vang menentukan pemerintahan tujuan
yvang menentulkanrn policy vang menjadi pesdoman dan yang
menjadi kegi-tasn yang mencapai tujuan golongan,
arang-arang ini =rring disebut administrasi.

2. Orang-orang y~na memimpin penyelenggaraan kegiatan-
kegiatan kerijs “sarah lercapainva hasil-hasil vang
kaonkrit masing-macing adalabh orang-orang metode dan

latn-lain gnlergapn ini disebut dengan manajer.

o

Orang-orang vang membantu baik pada administrasi
maupun pada monajsr dimana orang-orang ini terdiri
dari pada orang-orang ahli pada bidang khusus
misalonva ahli bYpuangan, ahli ekonomi, ahli kimia,
a2hli kedokterar din scbagainya. Golongan arang-orang
ini =aring disebut dengan staff.

4. Orang-orang yang mengoerjakan pekerjaan-pekerjaan ini
vang telah ditentukan aleh meznajer, orang-orang ini
disebut pekeriz atau pegawal atau serong disebut
worker.

Dari uraian-uraian tersebut di atas, maka
penorrtian admini<trasi ter<ebut dapat pula dikategori-
kan beberapa pendapat para ahli sebagai berikut:

Menurut S.P Siaaian (1982:3) mengemukakan bahwa:
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"Administrasi adalah sebagai ke=seluruhan proses
kerjasama antara dua orang manusia atau lebih
vang didasarkan atas rasionalitas tertentu untulk
mencapal tujuan vang telah ditentukan sebelum-
nva”,
: Pari pengertian tersebut ada bebearapa hal yang
terkandung di dalamnya vaitu:

a, Administrast sebhagzail keseluruhan adalah suatua proses
vang diketahui bhanva permulaannva sedangkan akhirnva
tidak ada.

b, Administrasi mempunyai unsur—-unsur tertantu yaitu,
adanya duz manusia atau lebih, adanya tujuan vang
handalk Jdicapai, adanyva tugas atua tugas-tugas yang
harus dilaksanakan, adanya parlengkapan dan per-
alatan untuk melaksanakan tugas—-tugas 1tbu.

. Rahwa administrasi sebagal proses kerjasama bukan
mertpelkan hal wvang baru karena i1a telah timbul
bersama-sama dengan timbulnya peradaban manusia.

Selanjutnya Drs. The tiang Gie (1986:10) menge-

mitkalkan bahwa:

"Administrasi adalah <egenap proses  kerjasama
penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama
sekelompok manusia untuk mencapai tujuan
tertentu dapat disebutkan dengan satu istilah
vaitu administrasi”.

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas maka

menurut  Prayudi Admosudirdjo, (1984:25) mengemukakan

bahwa: "Administrasi sekarang dapat diartikan sebagail

pengendalian daripada suatu organisasi =secara




(]
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keseluruhan (administrasi in the overad and organi-
zation)",

RBerdasarkan dengan pengertian-pengertian tersebut
di atas disimpullan bahwa pekerjaan administrasi adalah
merupakan yang berjalan terus menerus dan tak henti-
hentinya dan meliputi seluruh kegiatan pemiliran,
pengaturan mulai dari pendapatan, Lujuan sampal kepada
nelaksanaan kerja sehingga tujuan-tujuan 1tu dapat
direxlisasikan. Oleb karena itu, vang memerlukan =suabty
proses panvusiunan yvang cermat teliti dan dengan cara
menggunakan usaha dengan teratur guna mencapal tujuan
Nemikian juga administrasi merupakan usaha yang
dilkeriakan oleh arang-orang yang bekerjasamz dalam
parkiumpulan dimana terdapat kegiatan—kegiatan manusia
untul  mencapai tujuan vang telah ditetapkan dimana
tormaauk didalamnya perencanaan, pembinaan, pengawasan
dan lain-lain.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas dapat
di<impulkan bahwa administrasi tidak menjalankan
sendiri kegiatan—-kegiatan yang bersifat operasional.

0leh sebab i1itu seorang administrator atau
pimpinan u=aha, harus mampu dan bardaya upayva mampe—
kerjakan atau memimpin serta menggerakkan para
bawahannya agar mereka mau bekerja sama dalam
melaksanakan tuga-tugas untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan sebelumnva.



Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, maka tidak
dilaksanakan bermacam—macam kegiatan vyang dijalankan
nleh bebesrapaz orang mencaku dalam organisasi. Agar
s=upaya kegiatan orang-orang dalam organisasi tersebut
dapat berjalan secara integral dan sinkron, maka perlu
ditatapkan organisasi sebagai salah satu fyngsi
manajemen dengan sebaik-bailknya,

Menurut S.P., Siagian, {1986:124) mengamukakan
bBahwa:

"Organisasi adalah suatu bentuk persseakutuan
antara dua orang atau lebih dalam suvatu ikatan
formil dan bekerjasama dalam rangka pencapalan
suza by tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan
mana fterdapat sgorang atau beberapa orang yang
dissbut bawahan”.

Selaniutnya pengertian organisasi menurub Prayudil
Admowsidi rdion, (1988:120) mengemukakan bahwa: "Organi-
24=i adalah suatu bentuk kerjasama antara sekzlompok
nrana-orang berdasarkaq suatu perjanjian kansep bekerja
SAMA guna meﬁnapai'guatu tujuan bersama yang tertentu’.

Dari pengertian itu pula secara umum dapat
disimpulkan bahwa unsur-unsur dasar daripada organsiasi
adalah ?ébagai berikut:

a. Adanva dua orang atau lebih
b, Adanva karjasama
. Adanva tata hubungan

d  Adanva tanggungjawab

e  Adanva tujusn vang hendak dicapai
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Berdasarkan unsur dasar itu maka dapat dirumuskan
definisi yang telah dikehendaki praktek organisasi
sehari-hari yaitu: "0Organisasi adalah wadah serta
proses kerjasama sejumlah orang terkait dalam hubungan
fFarmal dalam rangkaian hirarki tntuk mencapai tujuan
vang telah ditentukan™.

Selanpjutnya dalam tulisan ini untuk lebih jelas-
n¥a sarta lengkapnya penulis akan mengemukakan penger-
tian manajemen oleh karsana sabagaimana diketahui bahwa
nrganisasi adalah fungsi daripada manaiemen tidak dapat
dipisahkan satu sama lain bahwa manajemen merupakan
kelancaran auatulnrganisasi.

IIntuk mengetahui lebih jelas akan dikemukakan
nengertian dari manajemen dimana antara administrasi
denpngan manajemen Lidak dapal dipisahkan antara satu
dengan vang lainnya. Menurut Prayvudi Admosudirdjo,
£19289:51) mengemukakan bahwa:

"Manajemen adalah pengendalian daripada organi-

sasi melaluil pengaturan dan pengarahan daripada

aktivitas-aktivitas baik wyang dilakukan oleh
orang-orang, mesin—mesin, uang-uang, barang-
barang dan sebagainya’”.

Selain pengertian tersebut di  atas juga Lelah
dikemukakan oleh Bahri Zainun, (1989:17) mengemukakan
bahwa: "Manajemen adalah usaha-usaha rasicnal dan

terencana untuk mencapai suatu ktujuan dengan bantuan




atau dangan bekeria sama orang lain secara Leratur,
rapih, tertib, cermat, hemal dan tepat”.

Berdasarlan beberapa pengertian manajemen
merupakan <t proses mengatur, membimbing atau meng-
aet atlkan wanoeia, dan manusia untuk mencapai’ tujuan.
bt corang administrator harus mampu momanfaab-
e para hoausahoanya dap bukan untuk mamanjalian pada
b nya melalol nrang-orang lain inilah yang disebut
NIFE RS _'! e

Iadis jeitas boahwa anbtara administrator dan mana-
Jemen: sosnemcavhnyn sangat erat hubungannva dan tidak
dapat Sipisabhkan satu fama lain yaitu pada dasarnya
admini-trasi bHearfungsi untuk menentukan tujuan organi-
sani  dan mecnmuysban kebijaksanaan umum, s=2dangkan
ot iemen has fang=1i untuk melaksanakan dalam rangka

pencapatan Fujuean dalam bzlaz—-batas kebijaksanzan umym

vang {elah diketapkan,




BaB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah Singkat Kantor Markas Xomando Operasi TNI

Angkatan Udara II Ujung Pandang

Bejarah pertumbuhan Komando Operasi TNI Angkatan
lidara (Koopsan! =ebagai Xomando utama pembinaan dan
nperasional TNT Angkatan Udara tidak dapat dilepaskan
dari =sejarah pertumbuhan THT Angkatan Udara sebagai
induknya, serta pertumbuhan ABRI pada umumnya yang
berkembano dan berubah sesuail perkembangan kebutuhan
tugas dan keadaan,

Dzl am mwasa  perjuangannya Komando Operasi  telah
memberikan woril yang besar bagi terlaksananya tugas
THT Angkatan Hdﬁra selaku penegak kedaulatan negara di
udara

Penampilan dan peranan segenap warga Komando
oprrasi =slama ini menyvanckut citra THI Anakatan Udara.
Sejak berdirinya KXomando Operasi mengalami perubahan-—
perubahan namun eksistensi dan peranannya akan tetap
berlangsung Dengan  perkembangan. tugas TNI Angkatan
lldara, ¥Xamando Operasi mengalami beberapa kali

peritbahan nama yaitu:;




Tahun 1951 - 1953 Komando Operasi (XKoops)

Tahun 1953 - 1959 Komando Grop Komposisi (KGK)

Tahun 1959 - 1976 Komando Operasi (Koops)

Tahun 1976 — 1985 Komando Paduan Tempur Udara
(Xopat dara)

Tahun 1985 - =zekarang Xomando Operasi {(Koops)

Sebagai Haomando itama THI-Angkatan Udara Koopsau
vang sekarang 1inl secara resmi organisasinya dimulai
pada tanggal | April 1985. Struktur organisasi Koopsau
marupakan penyempurnaan dari struktur organisasi
Komando Paduan Tempur Udara (Kopatdara). Dikatakan
merupakan penyempurnaan dari organisasi HKopatdara
karena memang tugas dan wewesnang serta tanggung Jjawab
Koopsau lebih luas dari Kopatdara. Di waktu lalu di
=amping Xopatdara dalam jajaran TNI Anakatan Udara ada
pula ¥omando Daerah ldara (Xodau), Jadi dengan kata
lain tugas Xoopsau merupgakan perpaduan penanganan
tilgas—tugas Kopatdara dan Kodau, sebab sejak tahun 1985
¥Xapatdara dan Xodau dilikuidasi dan dibentuklah Koopssu
1 dan XKoopsau I1.

Mengingat luasnya wilayah tanah ailr, maka untuk
melaksanakan tugas pokoknya Homando Operasi TNI
Aangkatan Udara dibagi menjadi dua wvaitu, Xomando
operasi TNI Al I (Xoopsau T) berkedudukan di Jakarta
dan Komando Operasi THNI-AU T1 (Xoopsau T11) berkedudu-

kan di Ujung Pandang.




Dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Kasau
Nomor: Kep/24/X11/1993 tanggal 28 Desember 1993
merupakan hari jadi KXoopsau pada tanggal 1S5 Juni
sekalipun peri§titiwa heroik serangan udara vang
terjadi pada tanggal 29 Juli 1947 tetap menjawai tugas-
Ltugas operasi yvang dilakukan prajurit THI Angkatan

Udara.

8. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi
1. Kedudukan
Kantor Markas Komandi Operasi THI AU TI, adalah
Komando Utama Pembinaan dan Operasi THI-AU yang
berkedudukan di bawah Pengab Penyelenggaraan
operasi-operasi udara dan Kasau mengenail pembinaan

Komando dan satuannya.

(b |

Rantor Markas Komando Gperasi TNI AU IT1 mempunyatl
tugas pokok menyelenggarakan pembinaan kemampuan dan
ke=siapsiagaan operasional satuan-saluan vyvang ada
dalam Jajarannya dan melaksanakan operasi udara
dalam rangka penegakan kedaulatan n=gara di darat
dan dilaut serta menyelenggarakan angrutan udara,

intai udara dan SAR.

&£

Dalam rangka untuk pelaksanaan tugas pokok tersebut
maka Kantor Markas Komando Operasi TNI AU II, mem-—

cunyal fungsi-fungsi sebagai berikut:
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a, Menyusun dan melaksanakan rencana dan program
pembinaan kekuatan satuan-satuan udara dan pang-
kalan berdasarkan rencana dan program TNI-AU.

b. Menyusun dan melaksanakan wudara tprmasuk intai
kemampuan operasi-operasi udara termasuk intai
udara dan SAR, pengembangan taktik, teknik dan
prosedur operasi sesuai dengan tugas masing-
masing satuan serta keamanan terbang dan kerjanya

c. Menyusun rencana dan pelaksanaan operasi-operasi
udara dalam angka operasi Pertahanan dan
Kamdagri, bailk sevata mandiri maupun gabungan
berda=sarkan rencana operasi untuk menghadapi

kantijensi yang ditetapkan aleh Pangab.

Struktur Organisasi dan Tata Xerjanya

Sebagaimana kita ketahuili bahwa organisasi adalah
merupakan tempat dimana segala aktivitas/kegiatan-
kegiatan administrasi dijalankan. Dengan organisasi
=angat memegang peranan penting dalam proses adminis-
trasi dalam suatu organisasi.

Organi<asi dapat pula diartikan sebagai badan
atau wadah/tempat , sedangkan pengorganisasiannya adalah
pembagian kerja dimana manajemen bergerak dan mengen-
dalikan apa yang menjadi tujuan daripada organisasi
tersebut .

Jadi organisasi adalah sarana atau alat untuk



mencapal tujuan. 0leh karena itu dikatakan organisasi
karena merupakan tempat kegiatan daripada orang-orang
vang bekerjasama dalam usaha mencapail tujuan. Seperti
halnya dengan organsiasi kantor Markas Komando Operasi
THT AU TTI Ujuna Pandang.

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala staf TNI-AU
Nomor Kep/2&6/T11/1985 tangegzal 11 Maret 1985, tentang
pokak-pokok organisazi dan prosedur Xomando Operasi TNI
Analkkatan lidara IT (Kocpsau 1I) vang berbentuk argani-
sazi komadni dan staf vang berdasarkan pembagian fungsi
dan wewenang dalam menjalankan kegiatannya.

Kantor Markas Komando Operasi THI AU 11 dipimpin
oleh seorang Panglima sebagai penanggung jawab dan
pimpinan umum.

lIntuk melaksanakan tugas tersebut, ia dibantu
olah Wakil Panglima dan & (tigd) Eselon yang terdiri
atas:

1. Eselon Pembantu pimpinan/staf:
a. Inspektorat Koopszu IT
b. Staf perencanaan Ian pengembangan Koopsau 11
c. Pusat operasi udara Koopsau II

Sosial Politkik Koepsau 11

2 Staf pribadi Pangltaoopsau I1

~J

fFselon Pelavanan

2 Sckretariat Koopsau 11

b

Mewatemen markas roopsau IT
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c. Sentral komunikasi Koopsau TI
Z. Eselon Pembantu Pimpinan/pelaksana :

a. NDirektaorat operasi Koopsau IT

b. Direktoral Personil Koopsau T1

. NDirektorat logistik Koopsau I1

d. Dinas Pensrangan Xoopsau 11

2. Dinas hukim Xoopsau IT

f. Dinas Keuangan Kpopsauw 11
lintuk menagetahyu uraian tugas dan tanggung jawab

masing-masing eselon, maka berikut ini akan diuraikan
=ebagian tugasnya, wvaitu:
A. Feplon Pambantu Pimpinan/Staf, terdiri dari:

a. Menyusun petunjulk, norma dan ketentuan pribadi
sabagai pedoman penilaian dalam pelaksanzaan
pengawasan dan pemeriksaan.

b  Merencanakan dan melaksanakan pengawasan dan
pemeriksaan dibidang pembinzan, kesiap-siagaan
operasional termasulkk dukungan logistik, hukum,
disiplin, tata tertib, keamanan terbang dan
keamanan kerja serta masalah—-masalah khusus.

c. Membuat laporan hasil pengawasan dan pemeriksaan
vang meliputi pengamatan, pameriksaan, penyusunan
dan penilaian disertai saran koreksinva.

d. Melaksanakan koordinasi dan kerja sama dengan
staf dan =z2tuan didalam maupun diluar jajaran

Koopsauu I1 untuk kepentingan pelaksanaan tugas-—
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nya.

Mengajukan pertimbangan dan saran kepada Pang-

koopsau IT1 khususnya mengenai hal—-hal yang ber-

hubungan dengan bidang tugasnya.

Staf perencanaan dan pengembangan Koopsau IT,

mempunyal lLugas:

a. Menyiapkan kebijaksanaan dan perencanaan
strategis, serta program dan anggaran yang
telah ditetapkan.

b. Menyiapkan dan mengembangkan sistem, metode,
organisasi, prosedur dan struktur kekuatan

Koopsau TI.

0

Mengawasi, mengendalikan dan mengevaluasi

program kerja guna menjamin pencapalan sSasSaran

programnya secara berhasil guna dan berdaya

quna.

. Mengajukan pertimbangan dan saran kepada
Pangkoopsau IT mengenai bidang Lugasnya,

PFusat Operasi Udara Koopzau IT, mempunya’ tugas:

a. Melaksanakan monitoring mencatat data mengenai
nperasi-operasi udara.

h. Mencatat rencana penerbangan dan mengawasi
pelaksanaan kegiatannya.

c. Menjaga kesiapan pusat operasi udara sebagai

sarana komando operasi.

d. Melaksanakan dan memelihara hubungan komuni-
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kasi denagan pesawat tentang seluruh pangkalan

udara di Xoopsau IT1.

e. Menaadakan koordiansi dan kerja sama dengan
staf dan satuan untukke kepentingan tugasnya.
f. Mengzijukan pertimbangan dan saran kepada

Pangkoopsau IT dibidang tugasnya.

Fselaon PMembanty Pimpinan/Pelaksana, yaitu:
1. Direktarat Operasi. mempunyai tugas:
a. Merancanakan, mengkoordinasikan, mangawasi dan
mengendalikan kegiatan pengamanan.
b. Merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi dan
mengendalikan persiapan dan pelaksanaan operai
udara,

. Merencanakan, mengkoordinator, mengawasi dan

mengendal ikan kesiapan unsur pendukung operasi
udara.
d. Merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi dan

mengendalikan pelaksanaan survey udara.

fFaelon Pelayvanan, yaitu:
| Sakrgtaria! Yonopsau, mempunyail tugas:
a. Menampung, menyiapkan dan mendistribusikan
suirab—surat, radiogram dan takah wyang masuk

maupun yvang keluar.
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b. Menyiapkan kebutuhan peralatan kantor

. Melaksanakan pengarsipan dokumen.

Keadaan Pegawai /Personil

¥antor Markas Xomando QOperasi TNI AU 1T mempunyai
Fuga= dan Langoung jawab terhadap satuan—satuan dijaja-
Farnya vang meliputi 22 pangkalan udara di Wilayah
Timar Tondonesia. lntuk itu personel yang mewakilinya
hara= benar-benar profesionalisme di bidangnya masing-—
masing dalam pelaksanaan tugasnya,

Hntuk mengs=tahul bagaimana keadaan prajurit TNI-
All mada ¥anlor Markas Komando Operasi TNT AU II, maka
ddapat dilihat pada tabe)l dibawah 1ini:

Tabel 1

¥eadaan Prajurit pada Kantor Markas Komando Operasi TNI

all 11 8erdasarkan Golongan/Pangkat dan
Bidang Tugas, Keadaan Tahun 1998

J BIDANG TUGAS / FSELON
Mey ! Golongan Jumlah
! Eselon|Eselon |Esslon|Eselon
! Pimp. |Pem.Pim|Pelay |Pemb.Pi
] !F‘E‘rw.Tir\ggi 2 2
7 IPﬁrw.Menengﬁh 10 2 12 24
& !Dﬁl‘w. Pertama 15 9 19 43
4 IE‘-ihl.ara 18 5 3l g8
5 !Tamtama 11 10 15 3&
:JumTah Z2 54 &0 77 192

Sumt=+ Kantor Markas Komando QOperasi THI au TTI  Ujung
Pandang, Tahun 1998.
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Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh
gambaran bahwa prajurit yang pada Kantor Markas Komando
OPerasi TNI au I1 Ujung Pandang berjumlah 193 orang
yang't.erbagi kedalam golongan-golongan eselon, yaitu
golongan eselon pimpinan 2 orang. golongan eselon
pembantuy pimpinan 54 orang, golongan eselon pelayanan
&0 nrang dan golongan eselaon pembantu pimpinan 77
arang.

Dengan melihat keadaan pegawai khususnya prajurit
yang ada pada Kanfor Markas Kemando Operasi THT Al TI
jung Pandang, maka dapat terlihat bahwa prajurit yang
terbanyk adalah masih berada pada golongan Bintara.
kemudian disusul golongan Tamtama. Perwira Pertama,
golongan Perwira Menengah serta golongan Perwira
Tinggi. Dengan melihat keadaan pegawai tersebut, maka
diharapkan para pimpinan dapat mengambil langkah-
langkah kebijaksanaan untuk dapat mengikutﬁﬂrtakaﬁ para
prajuritnya untuk mengikuti pendidikan formal maupun
non formal yang lebih tinggi agar dapat lebih mening-
katkan kemampuan vyang profesional dibidanagnya masing-

masing.
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BA8 IV

HASTL PENELTTIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Efektivitas Pelayanan Administrasi Markas
Komando Operasi TNI-AU 11,

Pelayanan administrasi pada dasarnya merupakan
tugas nasional vang menjadi tanggungjawab instansi
pemerintah maupun swasta, baik pada tingkat pusat,
darrah maupun Markas Komando operasi TNI-AU TI Ujung
Pandang.

NDalam rangka menya2lenggarakan efektifitas Pela-
vanan administrasi kepada masyarakat ditingkat Markas
RfFsar THNi-AU TT LWiung Pandang merupakan salah satu
inatansi pemerintah yvang memiliki lingkup tugas dan

wrvienang yang cukup luas dalam upava melayvani berbagai

‘macam kepentingan masyaralkat,

Aparal perosnil prajurit TNI-aAll pada Kantor
Markas Xomandao Operasi dalam melaksanakan tugas
pelavanan tersebut dituntul meningkatkan kualiats atau
mutu pelavanannya, karena wawe2san, daya kritis dan
dinamika masyarakat semakin berkembang seiring dengan
kemaivan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era
glotalisasi dewasa ini.

PFelakangan dewasa ini upaya peningkatan kualitas
perl 2y anan <eperti yang disebut di atas maka perlu

o
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dikemukakan bahwa indikator dari suatu pelayanan aparat
vang berkualitas, penekanannya pada sejauh mana masyar-
akat dapat memperoleh pelayanan yang cepat, efektif dan
dapat menjangkau masyarakat luas khususnya padz daerah
tertingaal . UIntuk menciptakan pelayanan yang berkuali-
tas dengan indikator vang disebut di atas, menurut
pengamatan penulis seltidaknya paling sedikit dua aspek
yvang penting untuk mendapatkan perhatian yaitu aspek
aspek peralatan (sarana kantor), kedua aspek tersebut
itu, telah dikemukalkan penulis pada hagian terdahulu.
Karena itu, pada uraian berikut ini lebih dititik
beratkan pada efektivitas pemanfaatan sarana/peralatan
vang marupakan faktor penentuan dalam menciptakan
pelayanan yang berkualitas, efektif dan menjangkau
masyaralkat 1uas

Faktor pemanfaatan perzlatan dengan mempertim-
bangkan asprk efektivitas merupakan hal yang penting,
bahkan dapat dikatakan secbagai salah satu faktor yang
menentukan ofektifnya suaty pekerjaan. 0leh karena itu,
untuk  meningkathkan mutu pelavanan lkepada masyarakat
satana kantor perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-
sungguh  karena dengan dukunga peralatan yana lengkap
dituniang dengan pengelolaan pegawai secara baik,
otomati= pelayanan yang berkualiatas dapat diseleng-
garakan untitk memberikan kepuasan kepada masyarakat.

Dalam hal pemanfaatan pelayanan pada kantor Markas



Besar TNI-AU II Ujung Pandang, pada dasarnya sulit
diuraikan sebab peralatan atau sarana kantor yang
dimiliki sangat minim baik kualitas maupun kuantitasnya
Untuk itu kesimpulan yang dapat dikemukakan
penulis  bahwa untuk meningkatkan kualitas pelayanan
iparat personil Markas Be=ar THTI-aLl 1T Ujung Pandang
vang perlu diupayakan yaitu keadaan sarana kantor
nkamanya me<sin ketik dan komputer untuk mendukung
pengaperasian panyelenggarakan fungsi pelayanan
adminisa efektif dan efisien kepada masyarakat/yang
berkapentingan.
Kemudian setelah diuraikan pentingnya efektivitas
pemanfaatan pegawail dan perzalatan dalam peningkatan
efektivitas dan kualitas pelayanan masyarakal, selan-
Jutnya akan dikemukakan tangcapan atau pendapat
respanden masyarakal terhadap efektifiats pelayanan
ma=yarakat olmh para personil Yprajurit Markas Besar
THT=AL} TT iung Pandang.
Adapun tanggapan atau pendapat responden masya-
rakal meliputi antara lain:
Palayanan pelugas/aparat perzonil Markas Besar TNI-
alt TT Ujung Pandang terhadap masyarakat.

bh. Sikap aparat personil prajurit TNI-AU dalam melayani
masyarakat.

¢ Penyelesalan pongurusan administrasi
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Pada tabel berikut akan disajikan tanggapan
respanden terhadap efektifitas pelayanan petugas dalam
hal ini aparat personil prajurit TNI-AU Kantor Markas
Komando Operasi TNT-AU Ujung Pandang terhadap masya-
rakat IIntuk lehih jelasnya dapabt dilihalt seperti
Higmmbarkan pada tabs]l berikut ini:

Tabel 2

Tanagapan Reapnnden Terhadap Efektivitas Pelavanan
Aparat Per<sanil Prajurit THI-AU

*Nn Jawaban Rp%;nndpn Frekuensi Persentases (%)
“T_ Yﬂangat mnm;:akan 9 18

P Memtiaskan 22 44

x Caghitiey Maang - lan 14 28

4 Tidak Memuazkan 5 10
a -"-{;mtah | - 50 180 A

Snmbor Data: Rlolanh dari hasil kusioner, Tahun 1992

Pada tabel terscbu! di atas memperlihatkan bahwa
~fettivitas pelayanan aparat personil prajurit TNI-AU
kKepada masyarakat telah mendapat tanggapan vang baik
Axr Y reepanden dimana masing-masing responden membari-
ban pernyalaanty o yang mengatakan sangat memuaskan
yak=i 2 arang raoponden atau B1%, selanjutnya yang
mancatakan fung=i pelayanan personil prajurit THNI-AU
memiaskan yakni 02 orang responden atau 44%,. serta yvang

menaatakan cukup memuaskan ada 14 orang responden atau
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28%, dan yang mengatakan tidak memuaskan ada 5 orang
responden atau 10%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pe)l aksanaan efektivitas pelayanan aparat personil TNI-
ALl kepada masyarakat di Markas Besar TNT-All 1T Ujung
{andang sudah mendapat tanggapan responden dari
masyaralkat haik dengan harapan masyarakat. Hamun adanya
tanggapan responden yvang mengatakan tidak memuaskan 10%
menunjukkan bahwa masyarakat masih menghesdaki paning-
katan kualiats pelayanan yang lebih efektif dan efisien

PDengan demikian kondisi demikian perluy diberi
anti<ipasi s=edini mungkin dengan memperhatikan aspek-
aspelk yang relevan denagan tuntutan peningkatan pelak-
sanaan efektivitas pelayanan masyarakat baik <sumber
daya manusianya (SDM) dalam hal ini aparat personil
prajt”i! TNT-AU 1T Ujung Pandang maupun satana dan
prasarananya.

Selanjutnya penulis dalam menyajiakn pendapat
responden dari masyarakat mengenal sikap personil
prajurit TNT AU IT dalam memberikan pelayanan kepada

masyarakat dapat <ilihat pada tabel berikut ini-



Tabel 3

Tanggapan Responden Tentang Sikap Personil Prajurit
TNT-AU Marka= Besar TNI-AU TIT tjung Pandang

Mo Jawaban Responden Frekuensi Persentase (%)
1.1 Sangat Ramah 14 28
7 Ramah 25 50
2. | Cukup Ramah a8 16
4 Tidak Ramah & é
Jumlah 50 100 %

L |

Sumnber Data: DIolah dari hasil kusioner, Tahun 1998

Dari hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa
sikap personil prajurit TNI-AU Markas BResar TNI-AU 1]
Ujung PRandang dalam melayani masyarakal adalah baik.
Untuk melihat lebih jelas masing-masing resporden
mengatakan sangalt ramah yakni 14 orang responden atau
28%, selanjutnya yvang mengatakan ramah yakni 25 orang
responden atau 50%, yang menyatakan silkap cukup ramah
yakni 8 orang responden atau 16%, dan yang menyatzazkan-
sikap tidak ramah ada 3 orang responden atau &%.

Berdasarkan pendapat responden di atas dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan efektivitas pelayznan
masyarakat tentang sikap personil prajurit TNI-AU dalam
melayani masyarakat telah memuaskan. Xondisi yang
demikian 1tu merupakan indikator keberhasilan pelayanan

prajurit TNI-Al IT Ujung Pandang.
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Selain pendapat tersebut di atas mengenal pelak-
sanaan efektivitas pelayanan kepada masyarakat oleh
perscnil prajurit THI-AU ITI Ujung PFPandang sebagaimana
diuraikan di atas, maka pada uraian beirkut akan
di kemukakan pada pendapat masyarakat menvangkut efek-
Livitas pelayvanan administrasi di kantor Markas Besar
THT-ALY IT Ujung Pandang. Efektivitas pelayanan adminis-
trasi tersebut dilihat dari kecepatan atau kelancaran
penyelesaian berbagai urusan administrasi dalan
huhungann;a. dangan kepenlLingan masyarakat. Dalam hal
ini pendapat atau tanggapan responden menganai
kecepatan penvelesaian berbagal administrasi tersebul
dapal dilihat melalui tanggapan responden seperti
digambarkan pada btabel berikut:

Tabel 4
Tanggapan Responden Tentang Kecepatan Pelayanan

Administrasl 4di Markas Komando
Oparasi TNI-AU 171

MNes Jawaban Respondan Frekuensi Persentasze (%)
| 1 Sangat Cepat 7 14
2 Cepat 19 28
Z.| Rurang Cepat L& 32
4.| Tidak Cepat 8 16
Jumlah S0 100 %

Sumber Data: DIolah dari hasil kusioner, Tahun 1998
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Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa Kecepatan
pelayanan administrasi yang dilakukan aparat personil
prajurit TNI-AU TI kepada masyarakat telah mendapat
tanggapan positif yakni cepat. Hal ini masing-masing
responden méngatakan pelayanan administrasi sangat

L

cepal yakni 7 orang responden atau 14%, selanjutnya

yang mengatakan cepal pelayanan administrasi yang
dilakukan aparat yakni 19 orang responden atau 38%,
serta yang mengatakan kurang cepat 16 orang responden
atau 32%, dan yang mengatakan tidak cepat 8 orang
responden atau 16%.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa hal itu
memberikan indikasi bahwa tidak semuaz masalah atau
urusan yang diurus masyarakat pelavanannya cukup
efektif, namun dari pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa pada pula urusan masyarakat yang proses pelayan-
annva tidak cepal.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dari hasil
wawancara di lolkasi penelitian dengan Xomando Markas
Besa THNI-AU IT WUjung Pandang bahwa adanya urusan
administrasi yang terlambat penyelesaiannya, karena
beberapa hambatan antara lain: wurusan tersebut ter-
sangkut dengan birokrasi instansi lain yang belum
diselesaikan.

LUntuk mengantisipasi masalah tersebut diperlukan

informasi dan koordinasi yang mantap, integrasi serta



sinkronisasi program antara instansi lintas sektoral.
Komunikasi dan informasi dimaksud dapal dikembangkan
atau dibahas pada rapat-rapat koordinasi tingkat Markas
Besar TNI-AU 1T i Jakarta agar semua instansi/dinas
jawatan yana ada dapat memahami dan mengerti prosedur
dan ketentuan dari berbagal urusan/penyelesaian masalah
vang berkaitan dengan pelayanan masyvarakat.

Pemitiran 41 alas penting menurut analisis
penulis, sebab zalah satu faktor vang sering menghambat
urusan masvarakat ., karena dinas/jawatan yang terkait
dalam urusan tersebut biasanya tidak memahami per-
ma=alahan/prosedur pelayanan secara utuh, akhirnya
urusan masyvarakat terbengkalai, seperti persoalan

sengketa tanah, disitu posisi instansi terkait perlu

diperjelas antara lain Kades, pihak Kecamatan, 8PN,
Kepolisian dan lain-lain.

Dengan demikian apabila kondisi di atas dipahami
dan dilaksanakan dengan baik. tentunvya semuanya
permasalahan dapatbt terselesaikan dalam waktu yang
singkat dan dengan demikian urusan masyarakat dapat

terlavani sesuai dengan harapan masyarakat.
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B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Efektivitas

Pelayanan Administrasi

Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat

ditarik kesimpulan bahwa ada tiga faktor yang ber-

i

pangarith lerhadap pelaksanaan afektivitas pelayanan
., yaitu personil/peogawail, peralatan/sarana,
dan m2kani=sme kerja.

Dari faklor-faktor rLersebut di1 atas akan diurai-
kan berdasarkan kondisi obyektif yang ada pada Xantor
Markas Besar THI-AU II Ujunc Pandang sebagai berikut:
1. Parsonil/Aparat

Aparat/pegawai dalam hal ini sumber daya
manusia yang ada dalam suatu organisasi memiliki
posisi, kedudukan dan poranan yvang penting dalam
menentukan pencapaian tuiuvan suatu organisasi.

Bagaimanapun canggihnya suaty paralatan kerja. baik
secara kualitatif maupun Fuantitatif, sarta mantap-
nya mekanis kerjaz yang didukung oleh program kerja
vang bagus, apabila sumber darya manusianya sebagai
pelaksana, tidak mampu. otomatis akan mempengaruhi
hasil optimal vang digcapai.

Dalaxm melihat gosi=i. peranan dan kedudukan
aparat dalam organisasi pemerintah maupun swasta

terutama dalam proses pelaksanaan Lugas—tugas

administrasi yang merupakan tugas rutin, ukuran dan
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efektivitasnya dapat dilihat dari dua aspek yaitu:

& .

Tingkat kedisiplinan

kadisiplinan personil/aparat diukur pada
sejauh mana tingkat kepatuhan terhadap segala
aturan yang ada di dalam organisasi diman aia
bekarja, baik sebagail pejabat maupun staf.

Untuk mendapatkan gambaran tingkat kedisip-
linan pegawal personil pada Markas Besar THI-AU
IT Ujung Pandang, dapat dikemukalkan hasil
penilaian responden seperti vyang disajikan pada
tabel berikut:

Tabel S
Tanggapan Responden Tentang Kedisiplinan

Pegawan Personil pada Markas Xomando
Operasi TNI-AU II

Moy Jawaban Responden Frekuensi Persentase (%)
l.] Sangat Disiplin g 16
2.1 Disiplin 22 44
. Cukup Disiplin g 36
4 Tidak Disiplin 2 4
Juml ah S0 100 %

Sumber

Data: Diolzsh dari hasil kusioner, Tahun 19298

Pada tabel tersebut di atas menunjulklkan
bahwa Lingkat %kedi=ziplinan pegawai pada Rantor

Markas Besar TNI-AU I1 Ujung Pandang telah
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mendapat tanggapan wyang baik, hal ini terlihat
dengan adanya masing-masing responden mengatakan
sangat disiplin vakni 8 orang responden atau 16%,
selanjutnya yang mengatakan disiplin 22 orang
réﬁﬁnnden atau 44%, yang mengatakan cukup
disiplin ada 18 orang responden atau J36%, dan
yang mengatakan tidak disiplin 2 orang responden
abau 4%,

Kedisiplinan pegawail diukur pada sejauhaman
tingkat kepatuhan terhadap peraturan yang dilak-
sanakan pada kantor Markas Besar TNI-AU II Ujung
Pandang. Dalam hal ini untulk menentukan atau
ukuran vyang dipergunakan penulis mengamatt
tingkat disiplin pegawai/personil prajurit TNI-AU
yvang dilihat da berbagai faktor antara lain yaituy
persentase kehadiran melalui obsensi, waktu masuk
dan pulang kerja, loyalitas terhadap atasan dan
menyelesaikan pekerjaan vang diberikan secacar

efelktif,

Tingkat Keterampilan

Keterampilan pegawai tidak kalah penting-
nya dengan kedisiplinan karesna dengan keterampi-
lan vyang tinggi akan mendorong pegawai/faparat
untul disiplin. HKeterampilan yang dimaksudkan

penulis disini adalah kemampuan pegawai/personil
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menyelesaiakan tugas-tugasnya secra baik dengan
memanfaatkan waktu yang ada secara efektif.

Untulk mengetahui tingkat keterampilan atau
kecakapan personil pegawal yang ada pada Markas
BEsar TNI-AU TI Ujung Pandang dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 6

Tanggapan Responden Tingkat Keterampilan
Pegawai /Personil pada Markas Komando
Operasi TNI-AU I1

Na . Jadggan Responden Frekuensi Persentase (%)
1.] Sangal Terampil K [
2.1 Terampil 24 48
3 Cukup Terampil 20 40
4.| Tidak Terampil 3 [
[ﬁL_ Juml ah 50 100 S

Sumber Data: Diolah dari hasil kusioner, Tahun 1998

Pada tabel tersebut di atas memperlihatkan
bahwa ketearampilan yang dimiliki pegawal pada
Kantor Markas Besar TNI-AU IT Ujung Pandang dalam
melayani masyarakat adalah terampil. Hal ini
telah mendapat tanggapan vang serius dari masing-
masing responden mengatakan sangat terampil yakni
J orang responden atau &%, selanjubtnya yang

mengatakan terampil yakni 24 orang responden atau



48%, serta yang mengayakan cukup terampil ada 20
orang responden atau 40%, dan yang mengatakan
tidak terampil 3 orang responden atay &%,

Ukuran tingkat keteramgilan vang digambar -

Kan di atas, melipubia

wakite yarg digunasan dalam menyelasaikan masalah
Kmampuian  membies 10 an tindak Tandut Lerhadap

hitas-bysas yvano dibebankan kepadanva,

-

wampuar menteil lamahkan atau manjabarkan
perinkah atasan
Dar: ketica =tandar penilaian tingikal
forampilan di oatas dapal dikemukakan Sabiws !
Loesarkan data tahun 1992 nada hantor Mol WK

THI=AtL T1 Hjung Dard-aa Ledal ez kel

pada  ants.

T
‘

LY : ¥
Nt . = i3 ing | ng
i T R il parls Easarnya menuyrut
’ sk 1 kKarena fakticr dukudangn

g Furang memadal. dimana scebahagian
Vi pegawri Lo pendidikan Sekolah Lanjutan

jusae masih ada vang berpendidi-
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Selain itu, banyaknya tugas tambahan di
lapangan seperti tugas Pos Ekonomi, pos penjagaan
membuat laporan hasil temuan di lapangan dan
lpin-lainnya merupakan pula salah satu  faktor
penyebab pegawai/personil tidak atau Larang
terampil melaksanakan tugas adminiztra=i di
Kantor, kondisi tersebut pada salah satu =isi
dapat dimaklumi Karena tugas tambahar itu
aparat /psgawail yang bersangkutan dapat memperasleh

pengalaman yang serius.

Paralatan

Pada traian terdarFuly dikemukakan tahwa
bagaimanapun zanggibhnya suatu peralatan satagai
Tarana ariton lanoa didukung oleh =sumber Jaya

manusia sebazai pelakzana otomatis hasil vang

dicapal oplimal 1idak dapal dicapai dengan =

iy

gy
=

i1k

munghin  Hal ini tidak berarti bahwa poralatan tidak
penting dalam proses poncapaian sasaran dan toiuan
arganisasi. Rarong manusialah yang handzl  bohkan
orofesional S3lam  tugasnya apabila tidak 2idukung
aleh perialatan atau sarand yang memadai =sudah Larang
tenty tidalk canat bekerja dengarn bail Begity »ula
sebalibtnyas z3arana yang memadai apabila tidak

idukung nleh sumbar daya manusia yang terampil  Hdan
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profesional dalam tugasnya tidak mungkin dapat
dimanfaatkan secara optimal.
Melihat pentingnya fungsi dan peranan dalam

piroses pencapaian tujuan sepert] diuraikan di atas

.

pegawai

eh

(=2
h

dapat. dikemulkakan bahwa sekalipun kondis
personil yang ada pada Kantor Markas Besar TNI-AU T1
Ujung Pandang memiliki kecakapan/kelerampilan yvang
cukup memadai, nanmun peralatan dalam hal ini sarana
kerja vang ada kurang mendukung baik kuzalitas maupun
kant i tasnya.

Rerdaszarkan pengamatan penulis mesin ketik dan
kompuler yang merupakan sarana vital dalam rangka
penyalenagaraan palayanan administrasi hanya ada
satu buah itu itupun kondisinya kurang bagus bahkan
te: kadang tidak dapat difungsikan., Dari uraian di
atas, dapat dipastitan bahwa pelaksanaan admini<-
trasi dalam rangka pelayanan kepada masyarakat
sering mengalami hambatan. Hal itu diakui oleh
beberapa responden yang menjelaskan bahwa pekerjaan
tertunda lkarena faktor mesin ketik dan komputer,
belum lagi termasuk peralatan lainnya seperti
stensil yang selalu mengakami kerusakan. gehinggu
menghambatl jalannye pekerjaan dan pelayanan kepada

masyatralial
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Mekanisme Kerja

Betapa banyak dan kompleknya peralatan yang
harus dikerjakan alau diselenggarakan dalam rangka
pelaksanaan kepada masyarakal. Karena banyak dan
kompleksnya pekerjaan maka dalam pelaksanaannya
diperlukan nczanisme kerja. dimaksudkan agar proses
pekerjaan vang dilaksanakan dapat berdasarkan pro-
sedur dan metode kerja vang ada. Prosedur merupakan
langkah-langk ah atau tah§nan pzkerjaan, sedangkan
metode berorientasil pada strategil atau cara penye-
lesaian pokerjaan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara
penulis dengaxn aparatur/personil prajurit THI-AU
Markas Xomand:o OPerasi TNI-AY I Ujung Pandang dalam

caitannya dec-3an prosecdur dan metode kerja yang

_—

dilak=anakan Zxpat dijelazkan =ebagai berikut:
a. Prosedisr ket ja )

Dalam rangka menyelesaikan tugas adminis-
trasi yang merupakan pekerjaan rutin di Kantor,
diakui bakea unsur oimpinan maupun staf secbagai
F?iﬁk:ana toknis, bahwa pelzaksanaannya sudah
berdasarkas prosedur ker ja yang taetap.

Sebagai dampak apabila tidak dilaksanakan-
Nya proTedasr Karla yvang Letap., kenyataannya yang
Ziamali peoauld

< ma<ih s2ring terjadi tumpang

tindih dalam pelaksanaan tugas. ¥ondisi vang



demikian ibtu, dilihat dari aspek proses percepa-=
tan pelayanan sangat efektif Karena masyarakat
dapal dilayani dan tidak perlu menuggu pegawai/
pelugas yang menanganl urusan tersebul.

Mamtre demikian dilihat dari sisi pandang
admidct v g2 jelas tidak eafektif Jlarena
penangan hnyd tidak melalui proseduir kerja vang
sudah 21t ~tapkan pada semia kegiatan administrasi
maka s taga di Kanter Markas Besar TNHI-AU IT
Mjung TFiodang akan terjadi  dimana pekerijaan
dilalenas aban tidak sesuai dengam tugas masing-
mazing bagian atau urusan yang ada.,

1. +41 mendapatkan kondisi yang lebih
konkeil pada tabel di bawah ini disajikan
sy Yipanden terhadap prosedur keria vyang

diterap! 12 pada Xantor Markas Besar TRI-AU IT

o
-
=

IR o T A RS
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Tabel 7

Tanggapan Responden Terhadap Prosedur Xerja
Aparat Personil Markas Komando Operasi
THI=-AU II Wjung Pandang

Mo.! Jawaban Responden | Frekuensi | Persentase (%)
1.] Sanagat Tepat & 12

A Tepat 26 52

S Cukup Tepat 14 32

4., Tidak Tepat 7 4
] _'_JIIIII}JI". - : 50 el 100 =

Sumbar Datza: Diolah dari hasil kusioner. Tahun 1998

Pada tabel tersebut di ataz dapal memper-
libatkan bahwa prosedur kerja yang dilaksanakan
pada Xantor Maikas Beozar TNI-AU IT 11jung Pandang

C=udah tepaat Ha

e

-
b

ini masing-masing responden
mengatalkan sangat tepal yakni & orang responden
atau 12% selanjulny: yang mengatakan tepat yakni

-

Je orang rosponcan altau 52%, serta yang mengata-

kan lurang tepat yaknl 1£ responden atau 32%, dan

yang mengalalan 'idak tepat ada 2 orang responden

0 i .'-h

Berdazarlaan tanggapan responden di atas dan
Fenyal aan  yang langzung diamati penulis dalam
penelitian dapat ditzrik kesimpulan bahwa
prasodur kerja vang diterapkan selama ini b2lum

dapat memberikan dukungan yang positif terhadap
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efektifitas dan hal ini perlu diatasi dan ditata
wlang atau diperdalam untul mengoptimalkan
pelaksanaan tugas pegawai/parsonil yang ada fada
m3sing-masing bpgian. <setaligizs merupakan
pekerjaan pelaksanaan administrasi sefara

LoseYuruhan sasuai dengan ptinius pelaksanaan

dan prosedur kerja tetap yang ada

Metnde Kerja

Metode kerja merupakan =stratsgi atau cara
menyaelesaikan pekerijzan secarc efekti dan
2fi=ien. Dengan demikian terkait dengan tingkat
kecakapan seseorang pegawal didalam menangani
atauw menyelesaikan suatu pelerijaan.

Dalam penelitian penulis taik melalui
cengamatan langsung, wawancari maupun kusicner,
ditarik suatu kesimpulan bahwa semua pekerjaan
dapal diselesaikan dengan baik. KXesimpulan
tersebut memberikan bukti bahwa meltode kerja yang
diterapkan masing-masing memberikan bukti bahwa
metode kerja yang diterapkan masing-masing
pegawali /personil prajurit TMI-AY cukup bagus dan
cocck, bahkan relevan dengan tugas-tugas yancs ada

dan zecara individu dapal dilaksanakan,



Untuk mendapatkan gambaran tentang melode
kerja berdazarkan tanggapan responden masing-

masing dapat dilihat pada tabel dibavwianh ini:

Tabel €

Tangsapan Responden Terhadap Metode Xeria
Yang Ditarapkan

No Jawaban Rasponden Freluensi Persentasze (%)
! Sahgat Tapat 19 St

R Tepal 26 52

i Rurang Topat 5 10

4. Tidak Tepat

Jumlah 50 100 2

Sumber Data: Dialah darl hazsti]l kusioner. Tahu~ 1938

Pa=i labesl tercebut memperlihathkain hahwa
metsde Lofja yang J43tarapkan adalah tepat =esuai
dengan tanaggapan osponden masing-masing mengata-
kan sapcsat lepat yakni 19 arang respopdan atau
8% selanjulnya ying mangatakadn tesadt 27 orang
respondes stau S52% .0 sorte yvang mengalbaban hurang
tepal ady 5 6 ahg reaponden aatu 10%. 4anm Lidak

vl tosrordEn yang mengstakan tidak Lopat

mot oda
kep o0 wans dilerapkan pada Kantor Maikas Besar

INT=-AlE TT VHiung Pandang
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Berdasarkan tanggapan respanden tersebul dapatl
ditarik Fesimpulan bahwa sekalipun metode kerja vyang
digunakan =angat efektif dan dibuktikan dengan ter-
selasaikannya pekerjaan yang ditangani oleh pegawai

dengan  baik Hamtin Lidak berarti bahwa dalam pelat

s@dazannya tidak ditemui masalah atau kelemahan
kelemahar Untuk Tty aobagal upaya antisipas? dalam

rangha upaya goibibkan nesin perlu para aparat pegawai/
peraenit Etasitan ;-_J:?-‘.?:j'i’a.:in atay perhalisn khusgsnya
para “taf/peisonil juajuril TNI-AU yang meng=slola
sncare leiais p2labksanaan administrasi perhantoran.

Srlain itu. yang paling mendasar bahwa pegawai/
personil harus ditempatlan berdasarkan Leahlian ztau
keterampilan vang dimiliki Sehingga pegauai yana Ser-
sanghoit an dasar boksed crala opkimal .

Drlam hal fosemcd!an pegawal yang Sanyak Be-zeran
Unkat moasateban 9214 rinadk pimpinan Karernsy itu

pimEinan Ipdlans? gt menilikl dala akurat yang

Aigimpinrya, Y2l jtu zangat pentindg auhn dijadikan
sébagai Bahan analien defta pertinbangan untuk swnem—
nitkas Yegu msmbo- Phah fugas mesuail dlEngan peke iaan

yang -e&Veavan dJergan Keterampilan yans Sdimit ivig

sehinggs Athassplah Togawal vang Borsarskitan 2apat
bBekal ja eary eatima). Jan tentunys oferti<itas
i Ty Wespe gt



Sehubungan dengan uralian di atas, pada tabel

berikut dapat 4dilihat tanggapan responden terhadap

penempatan pegawai fpersonil berdasarkan keahliannya.

; Tabel 9

Tanggapan Responden Terhadap Penampatan
Pegawai /Personil Berdasarkan Keahlianrys

o -_"i;w;;an-ré;;onden Fraﬁuenﬁgv-ﬂ;é;zéy:aia (%;__
1.] Bangal Sesuai 5 10
i Sesuai 1 >4
Z. | Cukup Sesuai 20 i a0
4. Tidak Sesusi 8 is
Jumlahwﬂ _ 50 1060 %
Sumbe: hat.a-' —rli:«'iezh dari hasil kusioner, Tahun 1998

Eri 2asarkan tabel 4di atas tergambar bahwa
banyak pegawai/personil pada Kantor Martas Besar
THI-ALL 1! WUjung Pandang yang ditempatkan tidak
sesyal dergan keahliannya. Hal itu dapat dilihat
pada tanggapan responden masing-masing mengatakan
penampaltan pegawaili sangat =sesuai S orang
responda™ atau 10%, selanjutnya sesual 17 orang
responcen atau 34%, yang mengatakan kurang sesuai
vakni 70 orang responden atau 40% dan yang
mongatlak st bLidalk seswal 2 orang responden atau
6%, Denzan demikian untuk peningkatar tualitas

czlayanan kapada masyarakat pada Xanto- HMarkas
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Besar TMHI-AU II Ujung Pandang, maka persoalan
penempatan pegawal berdasarkan bidang keahliannya
perlu mendapat perhatian.

Penempatan pegawail yang digambarkan di atas
dimana keterampilannya tidak =zesuai dengan tugas
vang dilaksanakan jelas akan mempengaruhi pegawal
yvang bersangkutan dalam bekerja, bahkan dapat
mengakibatkan Kkualitas atau mutu pekerjaannya
tidak sesuai dengan apa vang diharapkan oleh
pimpinan atau atasannya.

Bertitik tolak pada berbagail uraian di atas
terdapat dua faktor atau maszalah yang perlu
dikaji lebih lanjut vaitu prosedur kerja dan
penempatan pegawai dimana dua falktor ini dalam
aplikasinya belum barjalan dengan lancar, dan
sangat mempengarubhi pelaksanaan dan efektivitas
pelayvanan masyaralkat pada KRantor Markas Besar
THNT-AL IT Ujung Pandang.

Apabila dicermati dan diidentifikasi ber-
jasarkan hasil temuan dan pengamatan penulis
selama penelitian terdapat beberapan masalah yang
terkait dengan dua fTaktor ter=sebut, sekaligus
masalah tersebut merupakan penyebab yang perlu
ditelaah dan dianalisa dengan baik, antara lain:
2. Prosdur kerja

n. Koordinasi antara bagian/urusan
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c. Terbatasnya personil yang relevan depgan Job
kerja.

d. lLemahnya kemauan Xomando Markas Operasu TNI-
AU untuk melaksanakan penempatan pegawai

rsonil yang sesual dengan analisis jabatan

2
m

vang ada
2. Belum tarlibnya administrasi kepegawaian.
Dengan memperhatikan ke lima faktor di
atas, nampak _bahwn persoalan prosadur kKerja dan
penempatan personil secara tepat merupakan
tantangan vang dapat berpengaruh negatif terhadap
pelayanan masyarakat, dan untuk menjawab perlu
dukungan semua personil Markas Xomando Operasi
TNI-aU dalam hal penataan prosedur kerja secar

amenyelurah, 21 sini diperlukan kebijaksanaan

i

ebab ada kecenderungan bahwa prosedur kerja
Lvthi[ seeara strukturak dengan penempatan
pegawai fpersonil prajurit TNI-aU

Kebijak=anaan yang dimaksudkan di atas
adalah  penegasan  untuk melaksanakan ketentuan
prosedur kerija berdasarkan S% Mendagri Nomor 82
Tahun 1924 tentang Pola Organisasi tata Kerja dan
SK Kepals stalf THI-AU Ho. Kep/26/111/1985 tentang
pokok-palak organizasi, penegasan tersebut agar
dapat diimplementasikan p2rlu didukung pengawasan

dan tindasb laniut dari Markas Besar TNI-gl. sebab



apabila tidak diikuti dengan pengawasan dan
tindak lanjut maka tidak ada motivasi dan acuan
untuk melaksanakan prosedur kerja tersebut dengan
baik. Ran hal itu dapat berkembang menjadi per-

lakuan, pola kerja dan kreativitas bagi pegawai.
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KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

. Kesimpulan
Pari kes2luruhan wraian di atas pada hasil
penelitian dan pembahasan, dapat dilarik beberapa
kecsimpulan sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan administrasi pada Kantor Marka_f.
komando DOperasi THNI-AU II Ujung Pandang dilak-
<anakan berdasarkan metode sentralisasi dan desent-
ralisasi Sentralisasi dimaksudkan bahwa Markas
“omandn QOperasi THNI-AU bertangaung Jjawab terhadap
seluruh penyelenggaraan administrasi, termasuk
mombar ikan pembinaan kepada unit/bagian yang ada
dibhawahnys.

T Pe)akaanaan funy=i pelayanan pegawai/p*ersc:-nil
terhadap masyarakat cenderung dipengaruhi beberapa
falltor antaray lain tingkat kemampuan atau keteram-
rilan aparat/per=sonil yang belum merata, dukungan
zataan relatif tFurang., baik kualitas maupun
kuantitas dimana sarana yang ada tidak seimbang
dengan pelerjaan yang ada,

T Pelayvanan aparat pegawail/personil prajurit THI-AU
tor hadap meyaralkar sudabh cukuo memuaskan sekalipun

&3



masih ada urusan masyvarakat

dengan cepat dan tepat karsna faktor

tidak Yenokap,

Sarana

64

belum diselesaikan

Yeaiing

Faktar mekanisme kerja vang ada belum

i rapi dan hambatan dimana biasanya utru=zan tasyar akat
terkait dengan instansi  lain sehinaas  momar Tukan
wakly boordinasi penyelessiannya

B. Saran-saran
geslel.ak ads kesimppulan A ata dapat dikomu-

kakan saran-<saran <ebagai be- ikt

1. Perlu peratatan 3tay <at a ket je mendapatban  pers
hatian Ihic=n mesin ketik dan kompulesr <sa2bagai
KA AN it R 1) bagi nroses penyvelenggar aan
radministrasi

2 Pagawar /Mer-anil praji it THT-aU vang b pind T s kan
tendah Fhassianya yana memiliki ijdazah SLIv dan SO
pertu ditinghattan keteraspilan teknis o). =
katkan kaalitas perlavanansva,

T Koordinasi antara instanci terkail o] S
kan agar tidak memghambst ~slava-z
tamany voour s a0 Mani % =i
instanaf torhais

34 Mebanismo e Feeilny, HA T Z€5E I T O EBIala
kan=rmlcion Yy = {ede i =i { N3 hagian
GH KU T LR B
Mot = gm{ TRTLQr TY tiinag 0
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